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ABSTRACT

Chronic kidney failure is an irreversible chronic disease that requires long-term care and hemodialysis, which
can cause anxiety and affect the quality of life of patients. The purpose of this study was to analyze the relationship
between anxiety levels and the quality of life of patients undergoing hemodialysis. This study was an observational
analytical study with a cross-sectional design. The subjects involved in the study were 36 patients with chronic
kidney failure undergoing hemodialysis. The patients were selected using a purposive sampling technique. The
independent variable studied was the level of patient anxiety measured using the Hamilton Rating Scale for
Anxiety (HRS-A). The dependent variable was the quality of life of patients measured using the World Health
Organization Quality of Life Assessment (WHOQOL-BREF). Hypothesis testing was carried out using the
Spearman-Rank correlation test. Based on the results of the analysis, the majority of patients experienced anxiety
at a mild level (36.1%), while the most common quality of life was poor (86.1%). The p-value from the correlation
test results was 0.004, so it was interpreted that there was a correlation between anxiety levels and the quality of
life of patients. Furthermore, it was concluded that patient anxiety is an obstacle to the quality of patients with
kidney failure undergoing hemodialysis.
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ABSTRAK

Gagal ginjal kronik merupakan penyakit kronis yang bersifat irreversible, yang membutuhkan perawatan jangka
panjang dan hemodialisis, sehingga dapat mengakibatkan kecemasan dan berpengaruh terhadap kualitas hidup
pasien. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas hidup
pasien yang menjalani hemodialisis. Penelitian ini merupakan studi analitik observasional, dengan rancangan
cross-sectional. Subyek yang terlibat dalam penelitian adalah sejumlah 36 pasien dengan gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis. Para pasien dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Variabel bebas yang diteliti
adalah tingkat kecemasan pasien yang diukur menggunakan Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A). Variabel
terikat adalah kualitas hidup pasien yang diukur menggunakan World Health Organization Quality of Life
Assessment (WHOQOL-BREF). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman-Rank.
Berdasarkan hasil analisis, mayoritas pasien mengalami kecemasan pada level ringan (36,1%), sedangkan kualitas
hidup terbanyak adalah buruk (86,1%). Nilai p dari hasil uji korelasi adalah 0,004, sehingga diinterpretasikan
bahwa ada korelasi antara tingkat kecemasan dengan kualitas hidup pasien. Selanjutnya disimpulkan bahwa
kecemasan pasien merupakan penghambat kualitas pasien dengan gagal ginjal yang menjalani hemodialisis.
Kata kunci: gagal ginjal kronik; hemodialisis; kecemasan; kualitas hidup

PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronik merupakan penyakit yang menunjukkan bahwa ginjal tidak dapat bekerja sesuai
fungsinya. Penyakit ini bersifat kronis dan irreversible, tidak dapat disembuhkan dan memerlukan pengobatan
dalam jangka waktu yang lama, memerlukan terapi hemodialisis sehingga dapat menimbulkan kecemasan dan
mempengaruhi kualitas hidup pasien.®-)

Secara global, di dunia terdapat 500 juta orang terkena gagal ginjal dan 1,5 juta orang memerlukan terapi
hemodialisis. Sekitar 70.000 orang di Indonesia menderita penyakit ini, dan 10.000 diantaranya menjalani terapi
hemodialisis.”) Berdasarkan studi pendahuluan di Unit Hemodialisis RS dr. Soepraoen Malang, diperoleh data
jumlah pasien yang menjalani hemodialisis adalah 75 pasien per hari, yang terbagi dalam 3 shift. Dari hasil
wawancara terhadap 8 pasien, 3 pasien yang pernah menjalani hemodialisis antara 2-4 tahun menyatakan tidak
lagi takut saat menjalani prosedur hemodialisis, 5 pasien yang menjalani prosedur hemodialisis antara 1-2 tahun
menyatakan merasa takut dengan kondisinya yaitu penyakit yang tidak kunjung sembuh dan harus melakukan
hemodialisis terus menerus sepanjang hidupnya

Hemodialisis adalah metode cuci darah dengan menggunakan mesin ginjal buatan. Prinsip hemodialisis
adalah membersihkan dan mengatur kadar plasma darah yang nantinya akan digantikan oleh mesin ginjal buatan.
Biasanya hemodialisis dilakukan secara rutin 2-3 kali seminggu selama 4-5 jam.® Hemodialisis dijalani seumur
hidup oleh penderita. Selain mempengaruhi kondisi fisik penderitanya, penyakit ini juga menyebabkan perubahan
atau ketidakseimbangan pada aspek lain yang meliputi aspek biologi, psikologi, sosial dan spiritualitas penderita,
seperti; perilaku penolakan, kemarahan, perasaan takut, cemas, tidak berdaya, putus asa bahkan bunuh diri.®

Kecemasan merupakan respon individu terhadap suatu keadaan yang tidak menyenangkan akibat
perubahan fisiologis yang menimbulkan ketidakstabilan kondisi psikologis dan dialami oleh seluruh makhluk
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hidup dalam kehidupan sehari-hari. Pasien yang baru menjalani hemodialisis beberapa kali cenderung memiliki
tingkat kecemasan dan stres yang lebih tinggi dibandingkan pasien yang telah menjalani terapi hemodialisis
berkali-kali.® Hal ini menyebabkan kualitas hidup pasien yang menjalani hemodialisis menurun.(”)

Kualitas hidup merupakan suatu konsep untuk mencapai kehidupan normal mengenai tujuan hidup, standar
dan perhatian khusus terhadap kehidupan yang dialami.® Kualitas hidup pasien yang menjalani hemodialisis akan
menurun karena pasien kehilangan kebebasan, bergantung pada penyedia layanan kesehatan, putusnya
perkawinan, keluarga dan kehidupan sosial serta berkurang atau kehilangan pendapatan.®

Beberapa tindakan yang dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan kualitas hidup pasien dengan
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, seperti memberikan edukasi mengenai mekanisme hemodialisis,
support system/dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial, terapi perilaku kognitif, dan melakukan latihan
fisik.®-12 Sumber informasi yang valid sangat diperlukan untuk menjamin informasi yang diperoleh sesuai.

Berdasarkan masalah di atas, diperlukan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat kecemasan
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis untuk mencegah kecemasan berlanjut sehingga tidak
mempengaruhi kualitas hidup pasien. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi antara
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di
Rumah Sakit dr. RS Soepraoen Malang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif, dengan jenis analitik observasional. Peneliti
menggunakan rancangan cross-sectional dalam rangka menghubungkan variabel bebas dan variabel terikat.
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Dr. Soepracen Malang selama 1 bulan, yaitu pada bulan Juni hingga
Juli 2023. Populasi penelitian adalah semua pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di
rumah sakit tersebut. Ukuran sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti yaitu 36 pasien. Sampel dipilih dengan
teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

Variabel bebas yang diteliti adalah tingkat kecemasan pasien pasien, yang diukur menggunakan Hamilton
Rating Scale for Anxiety (HRS-A); sedangkan variabel terikat adalah kualitas hidup pasien yang diukur
menggunakan World Health Organization Quality of Life Assessment (WHOQOL-BREF). Hasil pengumpulan
data terlebih dahulu dianalisis secara deskriptif berupa frekuensi dan persentase karena data berjenis kategorik.®*-
19), yakni tidak cemas, cemas tingkat ringan, cemas tingkat sedang, cemas tingkat berat dan cemas tingkat sangat
berat untuk variabel tingkat kecemasan; serta baik dan buruk untuk variabel kualitas hidup. Tahap berikutnya
adalah melakukan pengujian hipotesis dengan uji korelasi Spearman-Rank.®

Dalam semua tahapan penelitian, kaidah etika penelitian selalu diperhatikan oleh peneliti, seperti
pemberian penjelasan dan informed consent, menjaga kerahasiaan informasi, berlaku adil, dan mencegah hal-hal
yang merugikan pasien.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis,
seimbang antara pria dan wanita. Kelompok usia terbanyak adalah 36-45 tahun yakni 50%. Pendidikan pasien
terbanyak adalah Sekolah Menengah atas (SMA) yaitu 36,1%. Hampir semua pasien sudah menikah (88,9%) dan
merupakan ibu rumah tangga (38,9%).

Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi pasien Tabel 2. Distribusi tingkat kecemasan responden dan

dengan gagal ginjal kronik yang menjalani kualitas hidup pasien dengan gagal ginjal kronik yang
hemodialisis di Rumah Sakit dr. Soepracen Malang  menjalani hemodialisis di Rumah Sakit dr. Soepraoen
Malang
Variabel Kategori Frekuensi | Persentase . - -
demografi __Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Pria 18 50 Tingkat kecemasan Ringan 13 36,1
kelamin Wanita 18 50 Sedang 11 30,6
Usia (tahun) 26-35 5 13,9 Berat 11 30,6
36-45 9 25 Sangat berat 1 2.8
46-55 8 22,2 Kualitas hidup Baik 5 13,9
56-65 8 22,2 Buruk 31 86,1
>65 6 16,7 ) L . .
Tidak sekolah 2 56 Tabel 3. Hasil analisis korelasi antra tingkat
Pendidikan Sekolah dasar 12 333 kecemasan dengan kualitas hidup pasien dengan gagal
Sekolah memengah pertama| 7 19,4 ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di Rumah
Sekolah menengah atas 13 36,1 Sakitdr. S Mal
Perguruan tinggi 2 5,6 aKit ar. soepraocen Malang
Status Belum menikah 4 11,1 - - - —
: - ' Tingkat Kualitas hidup Nilai r
Feekeaan MR T agg | |kecemasan Baik Burk | dan p
J ' Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Swasta 13 36,1 i
ingan 5 38,5 8 61,5 -0,470
TNI/POLRI 2 56
Lainnya 7 194 Sedang 0 0 11 100 dan
: Berat 0 0 11 100 |0,004
Sangat berat] 0 0 1 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis
mengalami kecemasan pada tingkat ringan (36,1%), sedangkan kualitas hidup terbanyak adalah buruk (86,1%).
Tabel 3 menunjukkan bahwa semakin berat tingkat kecemasan pasien, maka semakin buruk kualitas hidupnya.
Nilai p dari hasil uji korelasi adalah 0,004 (<0,05), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ada korelasi antara
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tingkat kecemasan dengan kualitas hidup pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di
Rumah Sakit dr. Soepraoen Malang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien dengan gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis di Rumah Sakit dr. Soepraoen Malang mengalami kecemasan pada tingkat ringan. Kecemasan
merupakan suatu kondisi yang membuat seseorang merasa tidak nyaman dan terbagi dalam beberapa tingkatan.®
Kecemasan identik dengan rasa takut akan kelemahan atau perasaan yang dialami ketika memikirkan sesuatu yang
tidak menyenangkan yang akan terjadi, akibatnya tubuh bereaksi secara fisik yang meliputi jantung berdebar-
debar dan merasakan jantung berdebar kencang, gemetar dan tegang.® Dominasi tingkat kecemasan pada level
ringan, menurut asumsi peneliti adalah karena mereka tidak terlalu mengkhawatirkan kondisinya, dan juga mereka
merasa cukup nyaman dengan keadaannya. Kecemasan pasien dalam menjalani hemodialisis juga kemungkinan
dipengaruhi oleh lama menjalani hemodialisis dan tingkat pendidikan.

Dari hasil wawancara, berdasarkan lama hemodialisis, hampir seluruh responden sudah menjalani terapi
ini selama lebih dari 1 tahun. Pasien baru yang menjalani hemodialisis memiliki tingkat kecemasan yang
bervariasi mulai dari kecemasan ringan, sedang, bahkan berat; sedangkan pasien lama masih memiliki kecemasan
namun hanya dalam level ringan, namun durasi hemodialisis mempengaruhi tingkat kecemasan pasien.”

Berdasarkan pendidikan, mayoritas pasien berpendidikan SMA. Tingkat pendidikan juga menjadi faktor
yang mempengaruhi persepsi seseorang. Semakin baik pendidikan maka semakin baik pula pengetahuan yang
dimiliki seseorang, karena seseorang yang mempunyai pengetahuan yang baik terhadap suatu hal akan
mempunyai persepsi yang baik terhadap keadaan yang dialaminya. Menurut peneliti, tingkat kecemasan pasien
bergantung pada cara pasien memandang penyakitnya. Meskipun hasil penelitian menunjukkan hampir separuh
responden mengalami kecemasan ringan, namun kondisi ini tetap memerlukan upaya untuk menurunkan
kecemasan hingga tidak ada sama sekali untuk mencapai situasi yang lebih nyaman, misalnya dengan memberikan
relaksasi selama hemodialisis, memberikan dukungan keluarga, dukungan sosial dan dukungan petugas kesehatan
sehingga kecemasan dapat dikurangi dan dihilangkan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hampir seluruh responden mengalami kualitas hidup buruk.
Kualitas hidup adalah persepsi individu mengenai posisinya dalam kehidupan dan hubungannya dengan tujuan,
harapan, standar, dan kekhawatiran seseorang. Kualitas hidup diukur berdasarkan empat dimensi, yaitu: dimensi
kesehatan fisik, dimensi kesejahteraan psikologis, dimensi hubungan sosial, dimensi hubungan dengan
lingkungan.® Peneliti berasumsi bahwa hal ini dapat berarti bahwa hampir semua dari mereka mempunyai
persepsi bahwa posisinya saat ini baik dari segi kesehatan fisik, psikis, hubungan sosial, dan lingkungannya buruk.
Peneliti juga berasumsi bahwa kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis juga dapat
dipengaruhi oleh usia, pekerjaan, dan status perkawinan.

Dilihat dari distribusi usia pasien, mayoritas pasien berusia 36-45 tahun. Pasien dewasa cenderung
memiliki kualitas hidup yang buruk dan cenderung lebih cemas.®” Usia juga erat kaitannya dengan prognosis
penyakit dan angka harapan hidup. Mereka yang berusia lanjut mempunyai kecenderungan lebih besar untuk
mengalami komplikasi yang memperburuk fungsi ginjal dibandingkan mereka yang berusia di bawah 40 tahun.®)

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas pasien adalah ibu rumah tangga. Zahrofi mengungkapkan bahwa
penderita gagal ginjal kronik (CKD) umumnya dianggap tidak memiliki kemampuan dalam beraktivitas dan juga
mengutarakan pendapat.®® Individu yang harus menjalani hemodialisa seringkali merasa cemas akan penyakit
yang tidak dapat diprediksi dan gangguan pada hidupn%/a, biasanya pasien akan mengalami permasalahan
keuangan dan kesulitan dalam mempertahankan pekerjaan. %

Berdasarkan status perkawinan, hampir seluruh responden sudah menikah. Penelitian Rustandi et al.
menyatakan bahwa dukungan keluarga mempunyai efek lebih kuat dibandingkan dukungan dari tenaga kesehatan
karena hubungan kekerabatan pasien dengan keluarganya.®® Hal inilah yang menjadikan dukungan sosial dan
partisipasi aktif dari keluarga sangat penting untuk membantu meningkatkan kualitas hidup. Kualitas hidup pasien
harus menjadi perhatian penting bagi tenaga kesehatan karena dapat menjadi acuan keberhasilan suatu tindakan
keperawatan.

Berdasarkan hasil analisis diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas
hidup pasien dengan gagal gin!al kronik yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit dr. Soepracen Malang.
Menurut penelitian Nurchayati,?") semakin lama pasien menjalani hemodialisis maka pasien akan semakin patuh
menjalani hemodialisis karena biasanya responden sudah mencapai tahap penerimaan ditambah lagi kemungkinan
besar mereka juga akan banyak mendapat pendidikan kesehatan dari perawat tentang penyakitnya dan pentingnya
melakukan hemodialisis secara rutin bagi mereka. Menurut penelitian Prisnie,?? pasien yang baru menjalani
hemodialisis memiliki tingkat depresi yang bervariasi mulai dari tidak depresi, depresi ringan, depresi sedang,
bahkan depresi berat, sedangkan pasien yang sudah lama menjalani hemodialisis masih tetap mengalami depresi.
mengalami depresi tetapi hanya depresi ringan. Nurchayati®® juga menyatakan bahwa pasien dengan gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisis pasti akan mempunyai tingkat depresi yang berbeda-beda, baik tidak ada,
ringan, sedang atau bahkan berat, hal ini akan berdampak pada kualitas hidupnya.

Kualitas hidup pasien yang menjalani hemodialisis sering menurun karena pasien merasa belum siap
menerima dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam hidupnya. Ketidakmampuan, ketergantungan
pada orang lain, biaya pengobatan yang akan mengganggu aktivitas normal yang biasa dilakukan. Masalah ini
akan mempengaruhi aspek spiritual, psikologis, sosial dan keluarga dan selanjutnya akan mempengaruhi aspek
fisik, kognitif dan emosional pasien. Penderita juga mengalami penurunan otonomi, kehilangan identitas peran
keluarga, perpisahan dengan keluarga, perasaan terkucil, membutuhkan pertolongan, keterbatasan fisik, diikuti
stressor lain berupa menurunnya kontak sosial, dan ketidakpastian mengenai masa depan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara tingkat kecemasan dengan

kualitas hidup pasien, sehingga bisa dikatakan bahwa kecemasan pasien merupakan penghambat kualitas pasien
dengan gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.
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